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BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Pendlitian
1. Metode Pendlitian

Metode penelitian atau sering disebut juga metagofeenelitian
adalah sebuah desain atau rancangan penelitianuresukmadinata
(2008:317) “Metode penelitiafresearch methods) adalah cara-cara yang
digunakan oleh peneliti dalam merancang, melaksanagengolah data,
dan menarik kesimpulan berkenaan dengan masal&it@entertentu.”

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone deskriptif,
dengan jenis studi korelasional, yakni mendeskggsimengenai hubungan
antara penerapan konsep kepemimpinan dengan pergaikva dalam
pendidikan berbasis karakter di SMP Al- Muslim Bska

Menurut Rony S Kountur (2003:105) “Penelitan dgstkr{descriptive
research) adalah jenis penelitian yang memberikan gambatan uraian
atas suatu keadaan sejelas mungkin tanpa adaymanlgg&rhadap objek yang
diteliti. Penelitian deskriptif mempunyai ciri - rciyang membedakan
dengan jenis metode penelitian lainnya, adapun kgrfeony S Kountur
(2003:105) ciri-ciri penelitian deskriptif adalabbagai berikut :

(1) berhubungan dengan keadaan yang terjadi saé2)tmenguraikan

satu variabel saja atau beberapa variabel namuaiktn satu persatu,

dan, (3) variabel yang dteliti tidak dimanipulasiawa tidak ada
perlakuan tf eatment).
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Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (2007:64) yangaigsud dengan
penelitian deskriptif adalah " penelitian yang lssduia mendeskripsikan
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi psalat sekarang”. Hal ini
hampir sama dengan pendapat Sukmadinata (200§ 864glitian deskriptif
(descriptive research) adalah suatu metode penelitian yang ditujukan untuk
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yaramgsuing pada saat
ini atau saat yang lampau.”

Nana Sudjana dan Ibrahim (2007:77) menjelaskan ereng
pengertian dari metode penelitian deskriptif kasigaal, “studi korelasi
mempelajari hubungan dua variabel atau lebih, yakfmuh mana variasi
dalam satu variabel berhubungan dengan variasmdedaiabel lain.” Hal
ini senada dengan Nana Syaodih (2008:79) “studuhgan(associational
study),disebut juga stud korelasionalcorrelational study), meneliti
hubungan antara dua hal, dua variabel atau leldalam penelitian ini,
peneliti ingin melihat hubungan dua variabel tammdba merubah atau
mengadakan perlakuan terhadap variabel-varialsslieat.

2. Sumber Data

Peneliti mengklasifikasikan sumber data dalam pesel ini,.
Menurut Arikunto (2006:129) “Sumber data adalahjekimlarimana data
dapat diperoleh.” Untuk mempermudah mengidentifikeismber data,
Arikunto (2006:129) mengklasifikasikan sumber datanjadi 3 tingkatan.

Yakni :
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1. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa
jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tigrtoielalui
angket.

2. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan bekgaalaan
diam dan bergerak.

Diam, misalnya ruangan, kelengkapan alat, wujuddagwarna dan
lain-lain.

Bergerak, misalnya aktivitas, kinerja, laju kendexa ritme
nyanyian, gerak tari, sajian sinetron, kegiatarajaelmengajar, dan
lain sebagainya.

3. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tandgpldnuruf,
angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Dengan eeiagpnya ini
maka “paper” bukan terbatas hanya pada kertas asighaga
terjemahan dari kata “paper” dalam bahasa Ingdetapi dapat
berwujud batu, kayu, tulang, daun lontar, dan saipgg, yang
cocok untuk penggunaan metode dokumentasi.

Pada penelitian ini, sumber data/informasi pem&lityang digunakan
untuk menjawab rumusan masalah adalah sebagauberik
a. Person : siswa dikelas VIII Abu Zhar Al-Ghifari dan guryang
menjadi sampel dalam penelitian di SMP Al- Musli@kBsi.
b. Place yang menjadi tempat penelitian adalah SMP Al- Nuasdi JI

Simpang 3 kp. Bahaga Tambun Selatan- Bekasi.

c. Paper : peneliti mencari berbagai macam data yang didadgari
pihak Yayasan Al- Muslim mengenai profil sekolah BNAI-
Muslim dan materi pendidikan berbasis karakter.
3. Desain Pendlitian
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu \doel bebas (X) adalah
penerapan konsep kepemimpinan dan variabel tefiQatdalah perilaku
siswa. Adapun hubungan antara variabel X dan Yndiigakan dalam tabel

berikut ini:
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Tabel 3.1
Hubungan Antar Variabel

X Penerapan Konsep
Y kepemimpinan

(X)

Perilaku siswa
(Y) XY

4. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian adalah keseluruhan sulgekelitan.
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yadey dalam wilayah
peneltian, maka penelitiannya merupakan peneltiapulpsi (Arikunto,
2006:130).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sigaa guru di SMP
Al- Muslim Bekasi yang terdiri dari 332 siswa yategbagi atas 12 kelas.
5. Sampel Penélitian
Sampel dalam penelitian adalah suatu bagian daoulpsi. Hal ini
senada dengan yang diungkapkan oleh Arikunto (4@d9:: “Sampel
adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akisfhti.” Pengambilan
sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingg®ragh sampel
(contoh) yang benar-benar dapat berfungsi sebagaiole, atau dapat
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnyagaastilah lain,

sampel harus representatif.
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Peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel a®eng
menggunakan Stratified cluster random sampling, yaitu merupakan
gabungan atau perpaduan dari cara pengambilan kaogk berstarata
dengan sampel acak klaster (Sukmadinata 2008: 2&)eliti menggunakan
teknik sampel ini, dikarenakan peneliti melihatasalpopulasi penelitian ini
sampel penelitian yang menjadi subjek penelitiamilie perbedaan strata
yang dilihat dari jenjang kelas yaitu kelas VI, IVldan IX, sedangkan
pengambilan sampel secathuster dikarenakan sampel tergabung dalam
satu kelas yang terpisah dari kelas- kelas laindy@alam populasi
penelitian.

Dalam penelitian ini kelas yang dijadikan sampedlal kelas VIl
Abu Zhar Al-Ghifari SMP. Al- Muslim Bekasi. Daftarama untuk sampel
penelitian ini terlampir dalam lampiran.

6. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Al- Muslim BekadiRaya Setu, kp.

Bahagia Tambun Selatan- Bekasi.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian tidak lain adalah untuk merofgr data tentang
status sesuatu dibandingkan dengan standar ataanukang tekah ditentukan,
karena sama juga dengan mengadakan pengukuranrhigsiten penelitian
banyak ditentukan oleh instrumen yang digunakamlselata yang diperlukan
untuk menjawab pertanyaan penelitian (masalah) demguji hipotesis

diperoleh melalui instrumen. Nana Sudjana dan Ibrg2007:96) “instrumen
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sebagai alat pengumpul data harus betul-betul chrammdan dibuat sedemikian
rupa sehingga menghasilkan data empiris sebagaiatamya.”
Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (2007:96) dalamnyuoeun
instrumen penelitian, ada beberapa hal yang hdiperhatikan, antara lain
adalah :
1. Masalah dan variabel yang diteliti termasuk indikatariabel, harus
jelas dan spesifik sehingga dapat dengan mudahtapka® jenis
instrumen yang akan digunakan.
2. Sumber data/informasi baik jumlah maupun keragalyanmarus
diketahui terlebih dahulu, sebagai bahan atau dagaiam
menentukan isi, bahasa, sistematika item dalamumsin penelitian.
3. Keterandalan dalam instrumen itu sendiri sebagati péngumpul
data baik dari keajegan, kesahihan maupun obj&ksivya.
4. Jenis data yang diharapkan dari penggunaan instrimasis jelas,
sehingga peneliti dapat memperkirakan cara analisi| guna
pemecahan masalah penelitian.
5. Mudah dan praktis digunakan akan tetapi dapat nesigan data
yang diperlukan.
Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh oleh Ipendalam
menyusun instrumen penelitian ini adalah sebagéie
1. Analisis variabel penelitian, yakni mengkaji vaealmenjadi sub variabel
dan mengembangkan indikator setiap sub variabelelp@n sejelas-
jelasnya, sehingga indikator tersebut bisa diukam dhenghasilkan data
yang diinginkan peneliti.

2. Menetapkan jenis instrumen yang digunakan untukgulemr variabel/sub
variabel/indikator-indikatornya.

3. Setelah ditetapkan jenis instrumen, peneliti meagussi-kisi atau lay out

instrumen. Kisi-kisi ini berisi lingkup materi partyaan, jenis pertanyaan,

banyak pertanyaan, dan waktu yang dibutuhkan.
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4. Berdasarkan kisi-kisi tersebut lalu peneliti menyustem atau pertanyaan
sesuai dengan jenis instrumen dan jumlah yang thtatapkan dalam kisi-
Kisi.

5. Instrumen yang telah dibuat diuji coba, untuk nedlitaaliditas, reliabilitas
dan keterbacaannya.

Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (2007:99), “insgn penelitian
sebagai alat pengumpul data, dibedakan menjadrdg@dgenis, antara lain (1)
tes (2) wawancara dan kuesioner (3) daftar invgnidy skala pengukuran (5)
observasi (6) sosiometri.”

Adapun instrumen penelitian yang digunakan padeaelg=m ini yang
berfungsi sebagai alat pengumpul data adalah wasanangket, dan studi
dokumentasi.

C. Teknik Pengumpulan data

1. Angket (kuesioner)

Angket yaitu suatu teknik pengumpulan data denganggunakan
seperangkat daftar pertanyaan yang telah disusuketaudian disebarkan
kepada responden untuk memperoleh data yang dgaerluKuesioner
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakatak memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tenfamgadinya, atau hal-hal
yang ia ketahui (Arikunto 2006:151)

Sudjana dan Ibrahim (2007:102), menjelaskan bahwa:

Wawancara dan kuesioner sebagai alat pengumpul digtanakan
untuk mendapatkan informasi yang berkenaan dengamdapat,

aspirasi, harapan, persepsi, keinginan, keyakidan, lain-lain dari
individu/responden. Caranya, melalui pertanyaatapgaan yang
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sengaja diajukan kepada individu oleh peneliti. [Alza pertanyaan
yang diajukan dan jawaban yang diberikan dilakudegara lisan, maka
cara ini disebut wawancara. Bila pertanyaan yaagkian dan jawaban
yang diberikan secara tertulis, disebut kuesiomaik wawancara
maupun kuesioner sama-sama perlu dipersiapkan lsgjymertanyaan
yang dibuat peneliti.

Diharapkan dengan angket ini peneliti dapat melngganyak
informasi dari subjek yang berkaitan secara langsdangan masalah
penelitian yang menjadi fokus utama dalam penalitia

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalabkat tertutup,
dimana pertanyaan atau pernyataan telah memilit@rratif jawaban
(option) yang tinggal dipilih oleh responden. Responderaktichisa
memberikan jawaban atau respon lain kecuali yalad teersedia sebagai
alternatif jawaban. Skala yang digunakan dalankeingi menggunakan
skala likert.

Syaodih (2007:238) menyatakan:

Model Likert menggunakan skala deskriptif (SS,SRITS).

Dasar dari skala deskriptif ini adalah merespora@@ng terhadap
sesuatu dapat dinyatakan dengan pernyataan peeset(§etuju-
tidak setuju) terhadap suatu objek.

Berikut digambarkan rentang skala pada model Likert

Tabel 3.2
Rentang Skala Likert

Pernyataan | Sangat . Ragu- Tidak Sangat
) . Setuju : tidak
sikap Setuju ragu Setuju setuju
IS I R R R
2 3 4 5

:

(Sumber: Syaodli({8:240)
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2. Wawancara

Wawancara atau interviu ifiterview) merupakan salah satu betuk
teknik pengumpulan data yang bayak digunakan dakmelitian kualitatif
dan kuantitatif (Sukmadinata 2008:216).

Wawancara dalam penelitian ini, dilakukan secasanli dengan
pertemuan tatap muka secara individual untuk mextdlap atau
mengungkapkan informasi mengenai penerapan konsgpenkpinan
dengan perilaku siswa dalam pendidikan berbasiakl@r dan bagaimana
subyek penelitian memandang sesuatu menurut péifspeikagalaman atau
perasaannya (informasi emic). Wawancara yang dikkyaitu wawancara
berstruktur dengan menggunakan pedoman wawancarg @egunakan
berupa pertanyaan- pertanyaan yang kemungkinarbgawgertanyaan telah
disiapkan peneliti, dan keuntungan dari wawancasthuktur ini adalah
mudah diolah dan dianalisis untuk dibuat kesimpulan

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumenter documentary study) merupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganaliumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun eiit. (Nana Syaodih
2008:221).

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengadi
dokumenter untuk menghimpun data-data yang berlgdmundengan

variabel penelitian. Dalam hal ini, studi dokumentadigunakan untuk
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melengkapi beberapa data yang dirasakan perlupeledliti dan tidak dapat
didapatkan oleh instrumen penelitian yang sebelanehah dipilih.

Studi dokumentasi digunakan untuk mendapatkanaejerdirinya
Yayasan Al- Muslim Bekasi dan profil yayasan damga literatur yang
berhubungan dengan tujuan penelitian.

D. Uji Validitasdan Réliabilitas I nstrumen

Terdapat dua persyaratan minimal yang harus dipesleh instrumen
penelitian, yaitu validitas dan reliabilitas. Sebuastrumen dikatakan baik jika
mampu mengukur apa yang di inginkan dan dapat nggapndata variabel
yang diteliti secara tepat. Validitas adalah susturan yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatstrumen (Arikunto
2006:168). Sedangkan Reliabilitas menurut Ariku(8006:178) "reliabilitas
menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu irstruocukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpta Earena instrumen
tersebut sudah baik.” Jadi, Uji validitas berkaitdengan ketepatan atau
kesesuaian alat ukur terhadap konsep yang akamrgdiskhingga alat ukur
benar-benar dapat mengukur apa yang seharusnyardiUki reliabilitas
adalah ketetapan/keajegan alat tersebut dalam rkengpa yang diukurnya,
artinya kapanpun alat itu digunakan maka akan makare hasil ukur yang
sama.

Pada penelitian ini, uji validitas dari instrumengket menggunakan
teknik uji validitasempirical validity, dimana angket yang digunakan diujikan

kepada sampel yang bukan sampel penelitian kemuskam-skor yang
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diperoleh dari angket tersebut dihitt menggunakan rumus koefisien korel
product moment dari Karl Pearson dalam Arik. Hal ini sesuai denge
pernyataan Sambas Ali dan Maman Abdurachman (20)7:3 validitas
empirik adalah validitas yang dinyatakan berdasarkasil pengalamai
Sebuah instrument penelitian dikatakan memilikidrels apabila sudah tert
dari pengalaman”. Adapun perhitungan menggunakan rumus koefisi

korelasi product moment dari karl pearson, y:

NIXY — (ZX)(ZV)

o

[Nzx? - (£x)2|[NEY? - (Z1)?]

!
Keterangan
r., . koefisien korelasi antara variabel X da
N : jJumlah responde
X : jumlah jawaban ite
Y : jumlah item leseluruhan

Metode uji reliabilitas yang digunakan dalam peraglitini adalah uj
reliabilitas internal consistency ateinternal consistency method dengan
menggunakan Cronbach’s Alpha. Menurut Ronny S Kau{2003:158

Cronbach alpha (o) merupakan teknik pengujian reliabilitas suatu
atau angket yang paling sering digunakan oleh lkadapat digunaka
pada teses atau angk-angket yang jawaban atau tanggapar
berupa pilihan. Pilihannya dapat terdiri dari dulth@n atau lebifdari
dua pilihan

Menurut Arikunto (2006:196) "rumus alpha digunakamulk mencar

reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 damB@alnya angket atau sc

bentuk uraian.”
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Langkahlangkah yang dilakukan dalam mencari reliabilitasnghn
menggunakan @nbach Alpha adalah sebagai beri

1. Mencari varians tot

EYZ_ (ZYJZ
(6o)=— N
t N
Keterangan
o2 : varians total
TV : jumlah kuadrat skor total setiap respon
(Z¥)* . jumlah kuadrat seluruh skor total dari se
responden
N : jJumlah responden uji coba

2. Mencari harg-harga varians setiap item

sxe— EX°
(o) = 2
Keterangan
o2 : varians butir setiap varia
X : jumlah kuadrat jawaban responden pada s
varians
(LXx)* . jumlah kuadrat skor seluruh respen dari setiap
item
N - jumlah responden uji coba
3. Rumus AI[F)eh. 5
Lo
= =) (-5
Keterangan

rit - reliabilitas instrumen
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k : banyaknya butir item
Ya,2 : jJumlah varians item
o2 : varians total

1. Uji Validitas dan Reliabilitasinstrumen

Uji validitas dan uji reliabilitas untuk instrumetalam penelitian in
dilakukan dengan empirical validity. Yang dalam pelaksana
penghitunganya menggunakan bantuan prograr@PSS (Satistical

Product and Service Solutions)
a. Uji Validitas

Uji validitas yang digunakan untuk menguangket dengan
menghitung nilai validitas dari setiap butir soahg ada dalam angk
Dalam hal inidimana angket yang digunakan diujikan kepada sa
yang bukan sampel penelitidi SMP Al-Mudim sebanyak 30 Siswi
kemudian skc¢-skor yang diperoleh dari angket tersebut dihit
menggunakan rumus koefisien korelasi product mondart Rank

Spearmarmengan bantuan program SP

Adapun hasil perhitungan uji validitas adalah sebagrikut

Tabel 3.3
Uji Validitas Angket Penerapan Konsep Kepemimpinan
No Soal r hit r tabel Ket
1 0.8186| 0.361 valid
2 0.7358| 0.361 valid
3 0.5986| 0.361 valid
4 0.1382| 0.361 | tdkvalid




5 0.3097, 0.361 tdk valid
6 0.7087| 0.361 valid
7 0.3758 0.361 valid
8 0.4555| 0.361 valid
9 0.7717] 0.361 valid
10 0.5594| 0.361 valid
11 0.169] 0.361 tdk valid
12 0.3253 0.361 tdk valid
13 0.2545 0.361 tdk valid
14 0.5268 0.361 valid
15 0.4904f 0.361 valid
16 0.4014 0.361 valid
17 0.079] 0.361 tdk valid
18 0.6853 0.361 valid
19 0.6864{ 0.361 valid
20 0.6644 0.361 valid
21 0.1152 0.361 tdk valid
22 0.741] 0.361 valid
23 0.5973 0.361 valid
24 0.18] 0.361 tdk valid
25 0.4891 0.361 valid
26 0.5788 0.361 valid
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa apabilai fihiung > I tavel

dengan tingkat kepercayaan 95% dari tabel Uji r anakal tersebut

valid. Dalam hal ini nilai gpeidengan N = 30 dasm = 0.05 adalah 0,361.

Dari hasil uji validitas diambil kesimpulan bahwarid26 soal yang

telah dibuat  oleh peneliti

untuk angket

Peneraparonskp

Kepemimpinan dalam Pendidikan Berbasis Karaktedagat 18 soal

yang valid dan terdapat 8 soal yang tidak validalS@ang tidak valid

adalah no 4, 5, 11, 12, 13, 17, 21 dan 24.
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Tabel 3.4
Uji Validitas Angket Perilaku Siswa
No r
Soal r hit tabel Ket
1 0.3752| 0.361 Valid
2 0.3869| 0.361 Valid
3 0.3818| 0.361 Valid
4 0.6354| 0.361 Valid
5 0.7796| 0.361 Valid
6 0.3404| 0.361 | tdk valid
7 0.6296| 0.361 Valid
8 0.5919| 0.361 Valid
9 0.1839| 0.361 | tdk valid
10 0.5522| 0.361 Valid
11 0.5049| 0.361 Valid
12 0.5287| 0.361 Valid
13 0.4998| 0.361] Valid
14 0.7283| 0.361 Valid
15 0.3573| 0.361 tdk valid
16 0.2897| 0.361 tdk valid
17 0.4182| 0.361 Valid
18 0.4598| 0.361] Valid
19 0.5351| 0.361 Valid
20 0.217 | 0.361] tdk valid
21 0.2642| 0.361 tdk valid
22 0.6953| 0.361 Valid
23 0.4533| 0.361] Valid
24 0.6905| 0.361 Valid
25 0.4391| 0.361] Valid
26 0.407 | 0.361] Valid
27 0.6467/ 0.361 Valid

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa apabilai fihiung > I tavel
dengan tingkat kepercayaan 95% dari tabel Uji r ana&al tersebut

valid. Dalam hal ini nilai gpeidengan N = 30 dam= 0.05 adalah 0,361.
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Dari hasil uji validitas diambil kesimpulan bahwarid27 soal yang
telah dibuat oleh peneliti untuk angket Perilalawsi dalam Pendidikan
Berbasis Karakter terdapat 21 soal yang valid eéatlapat 6 soal yang

tidak valid. Soal yang tidak valid adalah no 6189, 16, 20, dan 21.
b. Uji Reliabilitas

Metode uji reliabilitas yang digunakan dalam pereaiiini adalah
uji reliabilitas Cronbach’s Alpha dengan bantuaogoam SPSS.

Tabel 3.5
Uji Reliabilitas Angket Penerapan Konsep K epemimpinan

Cronbach’
s Alpha | N of ltems

.892 26

Dari tabel perhitungan uji reliabilitas dengan ngungakan
bantuan program SPSS dapat diketahui bahwa nilabiiéasnya pada
angket Penerapan Konsep Kepemimpinan adalah OL.88Rk melihat
apakah instrumen tersebut reliabel atau tidak, réigan rpedengan
tingkat kepercayaan 95%.

Jika rpiung > Iave Maka instrument yang digunakan realiabel.
Nilai r tapei dari N = 30 padar = 5% adalah 0,361. Berdasarkan hasil
pengujian dengan program SPSS diketahui bahwa kokfisien alpha
sebesar 0,892, dan nilakse adalah 0,361. Dengan demikian nilaiiung
> T apel atau 0.892 > 0.361 maka instrumen angket untulenapan

konsep kepemimpinan dalam pendidikan berbasis tarakang
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digunakan dinyatakan reliabel dan dapat dipergumas@bagai alat
pengumpul data.

Tabel 3.6
Uji Reliabilitas Angket Perilaku siswa

Cronbach's| N of
Alpha ltems
.896 27

Dari tabel perhitungan uji reliabilitas dengan ngungakan
bantuan program SPSS dapat diketahui bahwa nllabiléasnya pada
angket perilaku siswa adalah 0.896. Untuk meli@kah instrumen
tersebut reliabel atau tidak, digunakag.gidengan tingkat kepercayaan
95%.

Jika rpiung > Iaver Maka instrument yang digunakan realiabel.
Nilai r ape dari N = 30 padax = 5% adalah 0,361. Berdasarkan hasil
pengujian dengan program SPSS diketahui bahwa kokfisien alpha
sebesar 0,896, dan nilakse adalah 0,361. Dengan demikian nilaiiung
> T @mpelatau 0.896 > 0.361 maka instrumen angket untukagarsiswa
dalam pendidikan berbasis karakter yang digunakayathkan reliabel
dan dapat dipergunakan sebagai alat pengumpul data

E. Teknik Analisis Data
Setelah peneliti melakukan penelitian dilapangan da&ngumpulkan
data-data, maka langkah selanjutnya yang dilakplkaeliti adalah melakukan
analisis data. Data yang dikumpulkan merupakaa gahg masih bersifat

mentah karena data yang diperoleh masih beruparuyaing penuh deskripsi
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mengenai subjek yang diteliti seperti pengetahysmmgalaman, pendapat
maupun hal-hal lain yang berkaitan dengan masalab gedang diteliti.

Data tersebut dianalisis sehingga lebih memilikiknga Tujuan dari
analisis data adalah menyederhanakan seluruh datag yterkumpul,
menyajikanya dalam susunan yang sistematis, kemudi@ngolah dan
menafsirkan atau memaknai data yang sebelumnyadé&tampulkan.

Menurut Arikunto (2006:235) “ secara garis besakegpjaan analisis data
meliputi tiga langkah, yaitu 1. Persiapan, 2. Tabyl3. Penerapan data sesuai
pendekatan penelitian.” Sedangkan menurut Sambds dah Maman
Abdurrahman (2007:52) adalah :

Cara melaksanakan analisis terhadap data, dengem tmengolah
data tersebut menjadi informasi, sehingga karadtikratau sifat-

sifat datanya dapat dengan mudah dipahami dan béxatauntuk

menjawab masalah-masalah yang berkaitan denganat&egi
penelitian, baik berkaitan dengan deskripsi dataupua untuk

membuat induksi, atau menarik kesimpulan tentangkkeristik

populasi (parameter) berdasarkan data yang digeédei sampel
(statistik).

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, maka tpemenentukan
beberapa langkah atau prosedur analisis data lbekdas atas pernyataan
Sambas Ali dan Maman Abdurrahman (2007:52) yaitu :

1. Tahap mengumpulkan data

Tahap mengumpulkan data ini dilaksanakan ketika elgen

melakukan pengumpulan data dengan alat pengumpal ykng

sebelumnya telah ditentukan.
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. Tahap editing

Tahap editing yaitu memeriksa kejelasan dan kelepak
pengisian instrumen pengumpulan data.
. Tahap koding

Tahap koding yaitu proses identifikasi dan klasifkdari setiap
pertanyaan yang terdapat dalam instrumen pengumpgala menurut
variabel-variabel yang diteliti.
. Tahap tabulasi data

Tahap tabulasi data yaitu mencatat atau entri kiatdalam tabel
induk penelitian.
. Tahap pengujian kualitas data

Tahap pengujian kualitas data yaitu menguji vaslitdan
reliabilitas instrumen pengumpul data.
. Tahap mendeskripsikan data

Tahap mendeskripsikan data yaitu data yang telahkachudian
dibuat dalam table frekuensi dan/atau diagrama detbagai ukuran
tendensi sentral, maupun ukuran disperse. Tujuanoyduk
memahami data sampel penelitian.
. Tahap pengujian hipotesis

Tahap pengujian hipotesis vyaitu tahap pengujianhatiap
proposisi-proposisi yang dibuat apakah proposisetaut ditolak atau

diterima, serta bermakna atau tidak.
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Penelitian ini untuk menguji hubungan dua varia, peneliti
menggunakan teknikorelasi tata jenjang atatank correlation atau sering
juga disebut dengan uji korelasi Rank Spearmarsaigeneliti menggunaki
teknik ini karena data yang diperoleh berupa dadignal yang diperoleh da
instrumen dengan menggunakan jenis skalat. Seperti yang diungkapk:
oleh Sambas Ali dan Maman Abdurrahman (2007:57wbalskala Likert
merupakan jenis skala pengukuran yang menyediaktanberbentuk ordinal
Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh NardjaBGa dan lbrahir
(2007:149) “koréasi tata jenjang yang dikembangkan oleh Spearnesugah
notasi rho atap. Korelasi ini tidak menggunakan data interval @gdam skal:
ordinal.”

Adapun rumus yang digunakan adal

Uji Korelasi Rank Spearma

63D
n(m?-1)

p=1
Keterangan
P . koefisien korelasi Rank Spearman
n : banyaknya ukuran sampel
YD » jumlah kuadrat dari selisih rank variabel X demgank
variabel Y

Kemudian setelah mendapatkan nilai koefisien ksrelp) nilainya

disubtitusikan pada rumus -t.
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v —2
t= p ——

Vi-—p?
Keterangan
t > uji signifikansi korelasi
[ : koefisien korelasi Rank Spearman

n : banyaknya ukuran sampel

Setelah mendapatkan nilet hitung dari uji signifikansi korelas
kemudian hasil perhitungan tersebut dibandingkamgae nilait tabel. Setelah
itu dilakukan pengujian terhadap hipotesis perasi

Jika, t hitung > t tabel maka H ditolak dan H diterima dan apabilt
hitung < t tabel maka Ho diterima dan H ditolak. Untuk Mengidentifikas
tinggi rendahnya koefisien korelasi atau memberikaerpretasi koefisie
korelasi digunakan tabel kriteria pedoman untukfik@n korelasi sesu

dengan yang ada dalam buku sugiyono (2008

Tabel 3.7
Pedoman untuk memberikan interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat Rend:

0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuz
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F. Prosedur dan Tahap-Tahap Pelaksanaan Penelitian
Tahap-tahap pelaksanaan penelitian dimulai darisigean awal
penelitian hingga sampai dengan penyusunan lapakhin. Sebagai sumber
rujukan, peneliti mengacu pada tahapan penelitiangydiungkapkan oleh
Arikunto (2006:22), yaitu :
1. Pembuatan rancangan penelitian.

Langkah-langkah dalam tahapan ini adalah memilibatad, studi
pendahuluan, merumuskan masalah, merumuskan amggkgsar,
memilih pendekatan, dan menentukan variabel damsudata.

2. Pelaksanaan penelitian

Langkah dalam tahapan ini adalah menentukan danyusen
instrumen, mengumpulkan data, analisis data kemudmenarik
kesimpulan.

3. Pembuatan laporan penelitian.
Pada tahapan ini peneliti menulis laporan sesuagate data yang

telah didapatkan.



